BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dalam menciptakan komposisi konsertonya Mozart banyak belajar dari
Haydn. Mozart sejak kecil telah memiliki predikat si jenius, hal ini dikaitkan dengan
daya musikalitasnya yang tinggi, pendengarannya yang tajam, dan dalam usia yang
masih belia telah mampu menciptakan komposisi- komposisi yang mengagumkan.
Melanglang buana untuk melakukan konser merupakan bagian dari kehidupannya,
walaupun akhirnya menetap di Wina hingga akhir hayatnya.

Dalam kehidupannya yang penuh penderitaan ia mampu menciptakan karya-
karya dengan melodi yang indah dan lembut yang tidak setiap orang mampu
melakukannya. Banyak orang mengakui kejeniusan Mozart, tidak terkecuali
komponis-komponis besar lainnya, salah satunya adalah Joseph Haydn yang
menggambarkan Mozart sebagai seorang komponis paling besar yang ia kenal
sebagai pribadi atau lewat namanya.

Rondo di dalam sebuah karya konserto terutama di jaman klasik merupakan
bentuk yang éering dipergunakan. Rondo merupakan bentuk lagu yang berputar dari
tema utama, tetapi pengulangan tema tidak selalu dalam bentuk asli namun dapat juga
dengan penambahan variasi-variasi. Rondo mulai di gunakan terutama oleh Haydn,

Mozart, dan Beethoven pada akhir abad 18 atau awal abad 19.
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Rondo dari konserto untuk flute dalam G mayor k 313 bagian III merupakan
salah satu karya Mozart yang sering di mainkan terutama oleh pemain flute.
Komposisi ini terdiri dari 290 birama. Di dalamnya terdapat delapan bagian yaitu
A,B,A1,C, A2, B, A3, dan coda, yang masing-masing bagian terdapat tema pokok,

transisi, dan juga pengulangan tema seperti yang telah di urai pada bab III.

B. SARAN
1. Jika seseorang hendak memainkan sebuah karya musik alangkah baiknya
terlebih dahulu mengetahui bentuk musik, struktur, dan tema melodi dari karya
tersebut dengan cara menganalisisnya, karena itu merupakan salah satu syarat
seseorang untuk bermain lebih baik, di dalam memainkan karya-karya tersebut

sesuai dengan maksud atau isi dari komposisi itu sendiri.
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